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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi betain terhadap beberapa 
parameter lipida dan protein darah pada puyuh. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap. 
Sebanyak 340 ekor puyuh dibagi kedalam 4 perlakuan, yaitu ransum basal disuplementasi betain 0 
(kontrol), 0,07; 0,14 dan 0,21% dengan masing-masing diulang sebanyak lima kali. Puyuh dipelihara 
mulai umur 4 minggu dengan rata-rata berat badan awal 98,31±8,67 gram. Uji kadar lipida dan protein 
darah menggunakan 1 ekor puyuh tiap unit percobaan pada umur 14 minggu. Data dianalisis ragam 
dan apabila terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
suplementasi betain sebesar 0,14% menghasilkan kadar low density lipoprotein yang lebih tinggi 
daripada perlakuan lain. Simpulan dari hasil penelitian ini adalah suplementasi betain 0,14% 
menghasilkan kadar low density lipoprotein yang lebih tinggi daripada kontrol.  
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The Effect of Betaine Supplementation on Some Blood Lipid and Protein  




The objective of this research was to see the influence of betaine supplementation on some of 
blood lipid and protein parameters in laying quails. The research used four treatments based on 
completely randomized design. Each treatment was replicated five times with seventeen quails each. 
The treatments used 340 quails aged 4 weeks with average weigh 98.31±8.67 grams. The 
supplementation levels of betaine were 0 (control); 0.07; 0.14 and 0.21%. Twenty quails aged 14 
weeks were taken from each replicate to determine blood lipid and protein. Data were analyzed by 
analysis of variance and if there was an effect of treatment, then it was analyzed by Duncan’s Multiple 
Range Test. The result showed that betaine supplementation at level 0.14% resulted higher level of 
low density lipoprotein compared with the other treatments. It could be concluded that betaine 
supplementation at 0.14% resulted higher concentration of low density lipoprotein than control. 
 
Key words: quail, betaine, blood lipid, blood protein 
 
 Pengaruh Suplementasi Betain .... (Shenatmoko et al.)   15 
PENDAHULUAN 
 
Pembentukan protein darah, 
utamanya protein plasma dan albumin 
memerlukan asam amino esensial yang 
termasuk didalamnya adalah metionin. 
Metionin diperlukan untuk pembentukan S-
adenosil metionin (SAM) dan sintesis 
protein (Ratriyanto et al., 2009). Peran 
betain sebagai penyumbang gugus metil 
diduga dapat memengaruhi metabolisme 
lemak dan protein di dalam tubuh, 
karenanya betain diharapkan dapat 
memengaruhi kadar lipid dan protein darah. 
Selain itu, betain merupakan osmolit 
potensial (Harms dan Rusell, 2002) karena 
mempunyai fungsi osmotik bagi sel epitel 
maupun mikroflora saluran pencernaan 
sehingga betain berpotensi meningkatkan 
kecernaan beberapa nutrien (Metzler-Zebeli 
et al., 2009; Ratriyanto et al., 2009). 
Metzler-Zebeli et al. (2009) menyatakan 
bahwa suplementasi betain dalam ransum 
dapat meningkatkan kecernaan lemak. 
Dengan meningkatnya kecernaan lemak, 
maka betain secara tidak langsung dapat 
memengaruhi kadar lemak dalam darah. 
High density lipoprotein (HDL) dan 
low density lipoprotein (LDL) dapat 
digunakan sebagai indikator kadar kolesterol 
dalam tubuh. HDL berfungsi sebagai sarana 
transportasi kolesterol dari jaringan menuju 
ke hati sedangkan LDL berfungsi sebagai 
sebagai sarana transportasi kolesterol dari 
hati menuju jaringan tubuh (Linder, 1992). 
Kadar HDL yang tinggi menunjukkan 
transportasi kolesterol dari jaringan menuju 
hati berlangsung cepat sehingga mengurangi 
penimbunan kolesterol pada dinding 
pembuluh darah (Wirahadikusumah, 1985). 
Peran betain sebagai penyumbang gugus 
metil diharapkan dapat menggantikan 
sebagian peran metionin sehingga sintesis 
protein darah, termasuk total protein plasma 
(TPP) dan albumin dapat meningkat. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
suplementasi betain dalam ransum terhadap 
beberapa parameter lipida darah dan protein 
darah puyuh (Coturnix coturnix japonica). 
MATERI DAN METODE 
 
Penelitian menggunakan 340 ekor 
puyuh yang dipelihara mulai umur 4 minggu 
dengan rata-rata bobot badan awal 
98,31±8,67 g/ekor dengan coefficient of 
variation (CV) 8,82%. Desain penelitian 
menggunakan rancangan acak lengkap 
dengan mengalokasikan puyuh tersebut 
menjadi empat perlakuan, setiap perlakuan 
diulang sebanyak lima kali yang terdiri dari 
17 ekor setiap satuan percobaan. Perlakuan 
yang diberikan yaitu suplementasi betain 
sebesar 0 (kontrol), 0,07; 0,14 dan 0,21%. 
Betain ditambahkan pada ransum basal 
dengan cara menukar (expense) onggok 
sesuai level yang diberikan menurut 
prosedur dari Wang et al. (2004). Ransum 
basal perlakuan diberikan mulai umur enam 
minggu yang diberikan secara ad libitum. 
Kandungan nutrien ransum basal disajikan 
pada Tabel 1. 
Pengambilan sampel darah 
dilakukan pada puyuh yang berumur 14 
minggu. Puyuh yang digunakan sebanyak 
satu ekor setiap satuan percobaan sehingga 
terdapat 20 ekor puyuh untuk uji profil 
lipida dan protein darah. Pengambilan 
sampel darah dilakukan setelah puyuh 
dipuasakan selama 10 jam. Sampel darah 
diambil dari vena jugularis (Abaza et al., 
2009) sebanyak 3 ml, kemudian sampel 
darah dimasukkan ke dalam tabung 
eppendorf yang terlebih dahulu sudah 
ditambahkan ethylenediaminetetraacetic 
acid (EDTA) untuk mencegah 
penggumpalan dan disimpan dalam termos 
es. Sampel kemudian disentrifus dengan 
kecepatan 5000 rpm selama 10 menit 
(Iriyanti et al., 2005). Supernatan yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 




Data dianalisis ragam untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 
peubah yang diamati. Apabila terdapat 
pengaruh perlakuan maka dilanjutkan 
dengan uji Duncan (Sastrosupadi, 2000). 
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Tabel 1. Kandungan nutrien ransum basal puyuh fase petelur  
Nutrien Persentase 
Energi metabolis (Kkal/Kg) 2884,361) 
Protein kasar (%)     18,501) 
Lemak kasar (%)   4,532) 
Abu (%) 16,151) 
Kalsium (%)       3,411) 
Fosfor (%)       0,701) 
Lisin (%)       1,021) 
Metionin (%)       0,401) 
Keterangan:   1)  Dihitung berdasarkan hasil analisis Laboratorium  Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak 
Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta  
 2) Hasil analisis Laboratorium Chem-Mix Pratama 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Low Density Lipoprotein (LDL) dan  
High Density Lipoprotein (HDL) 
 
Perlakuan kontrol menghasilkan 
kadar LDL yang tidak berbeda nyata dengan 
suplementasi betain 0,07 dan 0,21% 
sedangkan suplementasi betain sebesar 
0,14% menghasilkan kadar LDL tertinggi 
(Tabel 2). Hasil penelitian ini sesuai dengan 
Schwab et al. (2002) yang menyatakan 
bahwa pemberian betain berpengaruh 
terhadap LDL. Tingginya nilai LDL pada 
penelitian ini berkorelasi dengan 
meningkatnya kecernaan lemak kasar akibat 
suplementasi betain. Suplementasi betain 
meningkatkan kecernaan lemak kasar pada 
puyuh (Ratriyanto et al., 2013). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Eklund et al. (2005) 
yang menyatakan bahwa peningkatan LDL 
berkaitan dengan meningkatnya kecernaan 
lemak. Betain memiliki peran sebagai 
osmoprotektan sel-sel usus (Kidd et al., 
1997; Ratriyanto et al., 2009), meningkatkan 
aktivitas enzim lipase (Zou et al., 1998) dan 
meningkatkan sekresi getah pencernaan dari 
pankreas (Mahmoudnia dan Madani, 2012).  
Setelah dicerna dalam duodenum dan 
jejunum, lemak akan diserap oleh mukosa 
usus dalam bentuk asam lemak, 
monosakarida, fosfat dan kolesterol. 
Trigliserida, fosfolipid dan ester kolesterol 
kemudian disintesis di dalam mukosa usus 
dan dibawa oleh darah dalam bentuk 
lipoprotein (Linder, 1992). Pembentukan 
LDL dapat dilakukan di usus melalui 
konversi very low density lipoprotein dengan 
cara mengambil lipida dan memberikan 
apoprotein (Montgomery et al., 1993).  
Hasil penelitian menunjukkan betain 
tidak memengaruhi HDL darah (Tabel 2). 
Hasil ini didukung oleh Konca et al. (2008) 
yang menyatakan bahwa suplementasi betain 
pada level 0,1% dan 0,2% tidak 
memengaruhi HDL darah. Betain juga tidak 
memengaruhi HDL dalam kondisi 
lingkungan panas pada level pemberian 
0,1% (Ezzat et al., 2011). High Density 
Lipoprotein memiliki kandungan protein 
yang lebih tinggi daripada LDL, tetapi 
memiliki kandungan lipida yang lebih 
rendah (Linder, 1992; Motngomery et al., 
1993). Betain tidak berpengaruh terhadap 
HDL diperkirakan karena metionin yang 
dibutuhkan untuk sintetis protein yang 
terkandung di dalam HDL sudah tercukupi. 
Penelitian yang dilakukan El-Husseiny et al. 
(2007) mengindikasikan bahwa peran betain 
sebagai donor gugus metil dalam sintesis 
protein akan lebih efektif pada kondisi 
ransum yang defisien metionin. 
 
Kadar Total Protein Plasma (TPP)  
dan Albumin 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
betain tidak berpengaruh terhadap TPP dan 
albumin darah (Tabel 2). Suplementasi 
betain pada level 0,1% dan 0,2% (Konca et
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Tabel 2. Kadar lipid dan protein darah puyuh 
 Level Suplementasi Betain (%)  
Peubah  0,00 0,07 0,14 0,21 Nilai P 
LDL (mg/dl) 115,37b 92,80b 188,93a 95,25b 0,04 
HDL (mg/dl) 18,75 13,08 8,72 8,28 0,10 
TPP (g/dl) 5,76 7,28 7,28 6,52 0,26 
Albumin  (g/dl) 2,82 2,58 1,98 2,60 0,44 
LDL: low density lipoprotein; HDL: high density lipoprotein; TPP: total protein plasma. 
a,b Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).  
 
 
al., 2008) atau 0,6% (Park dan Ryu, 2011) 
tidak memengaruhi total protein darah. Ezzat 
et al. (2011) menyatakan bahwa 
suplementasi betain sebesar 0,1% dalam 
kondisi lingkungan panas tidak 
memengaruhi total protein darah. Keele dan 
Neil (1971) menyatakan bahwa pada kondisi 
cukup nutrien, tingkat pembentukan protein 
plasma adalah konstan, sehingga betain tidak 
memengaruhi pembentukan protein plasma. 
Asam amino yang melebihi kebutuhan tidak 
dapat disimpan dalam tubuh dan akan 
digunakan untuk pembentukan energi. 
Misalnya glisin (sebagai hasil degradasi 
betain) dan metionin merupakan asam amino 
glukogenik yang dapat diubah menjadi 
karbohidrat (Anggorodi, 1995) yang dapat 
disimpan dalam bentuk lemak (Wahju, 
1992). 
Suplementasi betain tidak 
berpengaruh terhadap albumin darah (Tabel 
2). Hasil ini sesuai dengan Honarbakhsh et 
al. (2007) yang menyatakan bahwa 
pemberian betain hingga 0,225% tidak 
memengaruhi kadar albumin darah. 
Penelitian lain menunjukkan bahwa 
suplementasi betain tidak memengaruhi 
albumin pada level pemberian 0,1% atau 
0,2% (Konca et al., 2008; Ezzat et al., 2011) 
dari total ransum. Pada level yang lebih 
tinggi, suplementasi betain dengan level 
0,6% tidak berpengaruh terhadap albumin 
(Park dan Ryu, 2011). Betain tidak 
memengaruhi albumin karena pada kondisi 
tubuh yang normal, albumin dijaga pada 
kisaran tertentu kecuali pada kondisi tubuh 





Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa suplementasi betain 
0,14% menghasilkan kadar low density 
lipoprotein darah pada puyuh yang lebih 
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